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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan penelitian 

kualitatif pada hakikatnya ialah mengamati orang dalam hidupnya, 

berinteraksi dengan mereka berusaha memahami bahasa dan tafsiran mereka 

tentang dunia sekitarnya.
1
 Dan dalam penelitian yang akan diamati adalah 

efektifitas strategi pemasaran berbasis online demonstratif. 

Untuk mengetahui strategi pemasaran berbasis online demonstratif, 

sesuai dengan butir-butir rumusan masalah dan tujuan penelitian, maka 

penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif.  

 

B. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini merupakan subjek dari mana data 

diperoleh. Dilihat dari jenis data yang dikumpulkan, sumber data dalam 

penelitian ini terbagi menjadi dua bagian, yaitu: sumber data primer dan 

sumber data skunder. 
2
 

1. Data primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subyek 

penelitian dengan menggunakan alat pengukur (peneliti melakukana 

wawancara sesuai dengan kapasitas narasumber dalam memberikan 

informasi) atau pengambilan data pada subjek sebagai sumber informasi 

yang dicari.
3
 Perolehan data ini peneliti dapatkan melalui observasi yang 

bersifat langsung dan wawancara dengan subjek yang bersangkutan yaitu 

pemilik produk Locked Targed. 

                                                             
1
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2. Data sekunder  

Data sekunder yaitu data yang diperoleh lewat pihak lain (melalui 

dokumentasi maupun observasi yang peneliti lakukan kepada pihak-pihak 

yang dianggap mendukung dalam penelitian ini), tidak langsung diperoleh 

peneliti dari subjeknya.
4
 Selanjutnya dalam sumber data skunder peneliti 

dapatkan melalui literatur yaitu buku-buku yang ada relevansinya dengan 

penelitian yang dilakukan. Buku-buku tersebut merupakan acuan yang 

mendorong pendapat yang penulis kemukakan mengenai penelitian ini dan 

juga berupa dokumen.  

 

C. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini adalah Locked Target yang berada di Jln. KH. 

Turaichan Adjuhri, Kajeksan Pagongan Lor Rt 2 Rw 1 Kode Pos 59314 

Kudus, Jawa Tengah, Indonesia. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 

Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Dalam 

penelitian kualitatif ini, pengumpulan data dilakukan pada natural setting 

(kondisi yang alamiah).  

Untuk pengumpulan data yang berhubungan dengan penelitian ini, 

penulis menggunakan beberapa teknik sebagai berikut: 

1. Metode Observasi  

Observasi (pengamatan) adalah teknik yang dilakukan secara 

langsung dan pencatatan secara otomatis terhadap fenomena yang 

diselidiki.
5
 Karena penelitian yang dilakukan adalah termasuk jenis 

penelitian kualitatif, maka observasi yang peneliti lakukan dalam 
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penelitian ini adalah observasi terus terang (peneliti melakukan observasi 

ke lapangan secara langsung dan benar-benar melihat situasi dan kondisi 

di lapangan terkait dengan strategi pemasaran berbasis online 

demonstratif. Peneliti juga menggunakan observasi partisipatif pasif, yaitu 

peneliti datang di tempat penelitian tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan 

ditempat penelitian.
6
 

Metode ini digunakan untuk mencari data atau informasi mengenai 

strategi pemasaran berbasis online demonstratif, terkhuus pada produk 

Locked Target. 

2. Metode Wawancara 

Menurut Esterberg yang dikutip oleh Sugiyono, wawancara adalah 

“a meeting of two persons to exchange information and idea through 

question and responses, resulting in communication of meeting about a 

particular topic”. Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk 

bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 

dikonstruksikan makna dalam suatu topic tertentu.
7
 

Metode interview atau wawancara adalah suatu bentuk komunikasi 

verbal dalam bentuk percakapan yang bertujuan untuk memperoleh 

informasi.
8
 Wawancara merupakan metode pengumpulan informasi yang 

dilaksanakan dengan tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih secara 

langsung dengan sumber data. Dalam metode wawancara ditetapkan 

pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan. Teknik ini digunakan untuk 

informan yang memiliki populasi yang diberikan pertanyaan yang sama, 

sehingga diketahui informasi atau data yang penting. Dalam penelitian ini 

dilakukan dengan informan tentang strategi pemasaran berbasis online 

demonstratif. 

 

                                                             
6
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Alvabet, Bandung, 2009, hlm. 312. 
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3. Metode Dokumentasi 

Dokumen merupakan setiap bahan tertulis atau film yang tidak 

dipersiapkan karena adanya permintaan seseorang peneliti. Sugiyono 

mengungkapkan bahwa definisi dokumen yakni catatan, peristiwa yang 

sudah berlalu. Jadi, dokumen dapat dipahami sebagai setiap catatan tertulis 

yang berhubungan dengan suatu peristiwa masa lalu, baik yang 

dipersiapkan maupun tidak dipersiapkan untuk suatu penelitian.
9
 Teknik 

dokumentasi adalah metode untuk mencari data otentik yang bersifat 

dokumentasi. Baik data ini berupa catatan harian, memori, gambar, 

peraturan, kebijakan dan catatan penting.
10

 Penggunaan metode 

dokumentasi ini untuk memperkuat dan mendukung informasi-informasi 

yang didapatkan dari hasil observasi dan interview. 

4. Triangulasi 

Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai teknik 

pengumpulan data yang bersifat menggabungkan berbagai teknik 

pengumpulan data dansumber data yang telah ada.
11

 Peneliti dalam hal ini 

menggunakan triangulasi teknik dan triangulasi sumber. Dalam triangulasi 

teknik, peneliti mengumpulkan data yang saling berkaitan melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi di Locked Target. Sedangkan 

dalam triangulasi sumber, peneliti mengumpulkan data dari sumber yang 

berbeda-beda dengan teknik yang sama. 

 

E. Uji Keabsahan Data 

Untuk uji keabsahan data, dilakukan beberapa teknik antara lain: 

1. Perpanjangan pengamatan, peneliti sering ke lapangan untuk melakukan 

pengamatan, wawancara dengan sumber-sumber informasi yang pernah 

diambil datanya. Hal ini dimaksudkan agar data yang diperoleh akan dapat 

                                                             
9
Andi Prastowo, Menguasai Teknik-teknik Koleksi Data Penelitian Kualitatif, DIVA 

Press, Yogyakarta, 2010, hlm. 191. 
10
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R&D..., Op. Cit, hlm. 329. 
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Beni Achmad Saebani, Op. Cit, hlm. 189. 
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lebih dapat dipercaya. Dengan demikian ke lapangan dan seringnya 

wawancara antara peneliti dan nara sumber akan terjalin keakraban antara 

peneliti dan sumber data yang diteliti, sehingga data yang diperoleh akan 

lebih dapat dipercaya. 

2. Meningkatkan ketekunan, yaitu peneliti melakukan pengamatan secara 

serius dan cermat serta berkesinambungan. Peneliti akan selalu 

memperhatikan butir-butir yang ditanyakan kepada sumber data, dan 

selalu diulang-ulang pemahamannya agar dapat ditarik kesimpulan yang 

tepat.  

3. Triangulasi, yaitu usaha melakukan pengecekan kebenaran data dari 

berbagai sumber.  

4. Analisis kasus negatif, peneliti mencari data yang bertentangan dengan 

yang diinginkan. Jika masih ada data yang berbeda atau bertentangan 

maka peneliti harus mencari jawab secara detail dan mendalam tentang 

data yang berbeda itu.  

5. Menggunakan bahan referensi, yaitu data yang ditemukan peneliti harus 

didukung dengan beberapa dokumen, seperti foto, alat perekam dan lain 

sebagainya.  

6. Member check yaitu proses pengecekan data yang diperoleh peneliti dari 

pemberi data. Tujuannya adalah untuk mengetahui seberapa besar data 

yang diperoleh itu sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data.
12

 

Melihat dari tahapan uji kredibilitas data, maka untuk pengujian 

kredibilitas data yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan cara triangulasi. 

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data 

dari berbagai sumber dengan berbagai teknik dan waktu.
13

 

Dengan demikian terdapat triangulasi sumber teknik pengumpulan data 

dan waktu. Artinya dari wawancara yang peneliti lakukan kepada informan, 

kemudian peneliti melakukan observasi untuk memastikan kebenaran daripada 

                                                             
12

Mukhamad Saekan Muchith, Metodologi Penelitian Kualitatif, Nora Media Enterprise, 

Kudus, 2010, hlm. 94-95.  
13

Sugiyono, Op. Cit, hlm. 372-373. 
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wawancara yang peneliti lakukan dengan informan kemudian peneliti 

mendokumentasikan dari hasil wawancara dan observasi di lapangan terkait 

dengan strategi pemasaran berbasis online demonstratif pada produk Locked 

Targed. 

 

F. Teknik Analisis Data  

Secara metodologis, penelitian ini termasuk dalam lingkup penelitian 

lapangan (field research) dengan pendekatan kualitatif. Pendekatan field 

research yaitu penelitian yang dianggap sebagai pendekatan luas dalam 

penelitian kualitatif atau sebagai metode untuk mengumpulkan data kualitatif. 

Ide pentingnya adalah bahwa peneliti berangkat ke lapangan untuk 

mengadakan pengamatan tentang suatu fenomena dalam suatu keadaan 

ilmiah.
14

 

Bentuk penelitian yang terdapat dalam penelitian ini adalah deskriptif 

yaitu penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan atau menerangkan 

secara sistematik dan akurat fakta dan karakteristik mengenai populasi atau 

mengenai bidang tertentu. Penelitian ini berusaha menggambarkan situasi atau 

kejadian.
15

  

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum 

memasuki lapangan, selama di lapangan dan setelah selesai di lapangan. 

Namun dalam penelitian kualitatif analisa data lebih difokuskan selama proses 

di lapangan bersamaan dengan pengumpulan data.
16

 Analisa data adalah 

proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain sehingga dapat mudah 

dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. 
17
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 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif : Edisi Revisi, PT. Remaja 

Posdakarya, Bandung, 2009, hlm. 26. 
15

 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2004, hlm.7. 
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Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif., Op. Cit., hlm. 89-90. 
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Sebelum langkah-langkah dalam analisis data, perlu disampaikan uraian 

ilmu bantu yang digunakan dalam analisis data. Penelitian dengan judul 

“Analisis Strategi pemasaran Berbasis Online Demonstratif pada Produk 

Locked Target” ini menggunakan ilmu bantu sosiologi terutama teori tindakan 

sosial. Tindakan sosial sesuai dengan pemikiran Weber sebagaimana dikutip 

oleh Douley Paul Johnson adalah yang diarahkan secara rasional ke suatu 

sistem dari tujuan-tujuan individu yang memiliki sifat-sifatnya sendiri apabila 

tujuan itu, alat dan akibat-akibat sekundernya diperhitungkan dan 

dipertimbangkan semuanya secara rasional.
18

 Hal ini mencakup pertimbangan 

rasional atas alat alternatif untuk mencapai tujuan itu, pertimbangan mengenai 

hubungan-hubungan tujuan itu dengan hasil-hasil yang mungkin dari 

penggunaan alat tertentu apa saja, dan akhirnya pertimbangan mengenai 

pentingnya tujuan-tujuan yang mungkin berbeda secara relatif.
19

 Sehingga ini 

mempengaruhi ekonomi, karena dalam kelas sosial terdiri dari semua yang 

memiliki kesempatan hidup yang sama dalam bidang ekonomi.   

 Dari data-data yang didapatkan dari lapangan kemudian peneliti 

menganalisa kemudian mengkorelasikan dengan teori yang telah diungkapkan 

sebagai dasar acuan dalam penelitian kali ini. Adapun analisa data meliputi 

antara lain:
20

 

1. Data reduction (reduksi data) merupakan proses berpikir sensitif yang 

memerlukan kecerdasan dan keluasan dan kedalaman wawasan yang 

tinggi dengan merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada 

hal-hal yang didapatkan dari data lapangan mengenai strategi pemasaran 

berbasis online demonstratif pada produk Locked Targed. 

2. Data display (penyajian data). Setelah data reduksi maka langkah 

selanjutnya adalah mendisplaykan data yaitu menyajikan data dalam 

bentuk uraian singkat bagian hubungan antara ketegori dan sejenisnya.  
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Gramedia, Jakarta, 1994, hlm. 220.  
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3. Verification (kesimpulan). Dalam penelitian kualitatif kesimpulan 

mungkin dapat menjawab rumusan masalah-masalah yang dirumuskan 

sejak awal, jika didapat bukti-bukti yang valid dan konsisten makan akan 

didapatkan kesimpulan yang kredibel. Kesimpulan dalam penelitian 

kualitatif adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah 

ada, temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang 

sebelumnya belum jelas dan setelah diteliti bisa menjadi jelas, dapat 

berupa hubungan kausalitas atau interaktif, hipotesis atau teori.
21
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Ibid, hlm. 99. 


